ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Upaya Suami Membangun
Kelurga Sakinah Dalam Praktik Poligami (Studi Kasus di Desa Nglampir
Kecamatan Bandung Kabupaten Tulungagung)” ini ditulis oleh Intan Helmina,
NIM 1860102222251, dengan pembimbing Nuril Farida Maratus, M.H.I.
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh praktik poligami yang di lakukan
masyarakat Desa Nglampir Kecamatan Bandung Kabupaten Tulungagung. Dalam
praktik poligami seringkali menghadapi tantangan dalam rumah tangga, baik
pemenuhan hak dan kewajiban serta bentuk keadilan dalam rumah tangga.
Sehingga penelitian ini menggali tentang bagaimana upaya suami membangun
keluarga sakinah dalam praktik poligami.

Tujuan penelitian ini yaitu: 1) Untuk mengetahui bagaimana praktik
poligami yang dilakukan masyrakat di Desa Nglampir Kecamatan Bandung
Kabupaten Tulungagung, 2) Untuk mengetahui bagaimana tantangan suami dalam
membangun keluarga sakinah dalam praktik poligami studi kasus di Desa Nglampir
Kecamatan Bnadung Kabupaten Tulungagung, 3) Untuk menganalisis bagaimana
upaya suami dalam membangun keluarga sakinah dalam praktik poligami di Desa
Nglampir Kecamatan Bandung Kabupaten Tulungagung.

Penelitian ini menggunkan metode Kkualitatif dengan menerapkan
pendekatan studi kasus (field research). Sumber data diperoleh dengan wawancara,
observasi serta dokumentasi terhadap keluarga yang menjalankan praktik poligami
di Desa Nglampir Kecamatan Bandung Kabupaten Tulungagung. Teknik analisis
data menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi kondensasi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Praktik poligami di Desa Nglampir
dilakukan dengan alasan: Kondisi kesehatan istri sehingga tidak mampu
menjalankan kewajibannya serta Mencegah perbuatan zina/ pertimbangan pribadi.
2) Tantangan yang dihadapi suami dalam pemenuhan hak dan kewajiban keluarga
poligami yakni pembagian nafkah, pembagian waktu, perhatian, dll, Serta
kecemburuan antar istri. 3) Upaya yang dilakukan suami untuk membangun
keluarga sakianah antara lain dengan menerapkan sikap adil, menjaga komunikasi
agar tetap efektif, memberikan nafkah lahir dan batin secara seimbang,
menanamkan nilai-nilai agama dalam kehidupan rumah tangga. serta membangun
komitmen dan tanggung jawab terhadap seluruh anggota keluarga. Upaya -upaya
tersebut sejalan dengan ketentuan hukum Islam, QS. An-Nisa: 3 dan 129, Pasal 55
Kompilasi Hukum Islam, serta Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan. Langkah-langkah tersebut sesuai dengan prinsip keadilan, tanggung
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jawab dan bentuk kemaslahatan dalam kehidupan rumah tangga sehingga dapat
menjadi dasar dalam mewujudkan keluarga sakinah dalam praktik poligami.
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This research is motivated by the practice of polygamy among the
community in Nglampir Village, Bandung Subdistrict, Tulungagung Regency. In
the practice of polygamy, households often face challenges regarding the
fulfillment of rights and obligations as well as the form of justice within the
household. Therefore, this study explores husbands' efforts to build a harmonious
family within the context of polygamy.

The objectives of this study are: 1) To understand how polygamy is
practiced by the community in Nglampir Village, Bandung Subdistrict,
Tulungagung Regency; 2) To understand the challenges husbands face in building
a harmonious family within the context of polygamy, as illustrated by a case study
in Nglampir Village, Bandung Subdistrict, Tulungagung Regency; 3) To analyze
the efforts of husbands in building a harmonious family within the practice of
polygamy in Nglampir Village, Bandung Subdistrict, Tulungagung Regency.

This study employed a qualitative method using a case study approach (field
research). Data were collected through interviews, observations, and documentation
of families practicing polygamy in Nglampir Village, Bandung Subdistrict,
Tulungagung Regency. Data analysis utilized the Miles and Huberman model,
which includes data condensation, data presentation, and drawing conclusions.

The research findings indicate that 1) polygamy in Nglampir Village is
practiced for the following reasons: the wife’s health condition, which prevents her
from fulfilling her obligations, and to prevent adultery or for personal
considerations. 2) The challenges faced by husbands in fulfilling the rights and
obligations of a polygamous family include the distribution of financial support,
time allocation, attention, etc., as well as jealousy among wives. 3) Efforts made by
husbands to build a harmonious family include adopting a fair attitude, maintaining
effective communication, providing balanced material and emotional support,
instilling religious values in family life, and fostering commitment and
responsibility toward all family members. These efforts are in line with the
provisions of Islamic law, specifically Quranic Surah An-Nisa: 3 and 129, Article
55 of the Compilation of Islamic Law, and Law No. 1 of 1974 on Marriage. These
steps are in accordance with the principles of justice, responsibility, and the pursuit
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of the common good in family life, thereby serving as a foundation for realizing a
harmonious family.
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